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ABSTRAK 

 

Della Sita Br Barus  (01405190003) 

PROFESIONALITAS SEORANG GURU KRISTEN SEBAGAI 

TELADAN BAGI SISWA DALAM KELAS 
(viii + 22 halaman) 

 

Pendidikan Kristen terdiri dari guru, siswa, dan juga pendukung lainnya yang 

berkaitan. Pendidikan Kristen berpusat pada Kristus. Guru memiliki peran yang 

penting. Guru Kristen harus mengetahui aspek apa saja yang patut dikuasainya 

dalam menjalankan pelayanannya sebagai guru. Guru Kristen adalah rekan kerja 

Allah yang menyampaikan kebenaran iman Kristen kepada siswa-siswanya. Guru 

Kristen harus menunjukkan keprofesionalannya sebagai pendidik dan rekan kerja 

guru di sekolah. Guru Kristen adalah panggilan Allah untuk mengerjakan amanat 

agung yang Allah berikan. Guru Kristen yang professional harus menjadi teladan 

yang patut dicontoh oleh siswa-siswanya, seperti Kristus yang dijadikan dan telah 

menjadi teladan murid-muridnya. Begitu juga guru Kristen yang menjadi teladan 

kepada siswanya, mencerminkan Kristus. Keteladanan yang guru Kristen miliki 

adalah bersumber dari Kristus sebagai teladan sejati. Tujuan makalah ini adalah 

untuk mengkaji bahwa profesionalitas guru dapat menjadi teladan bagi siswa 

dalam kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Saran 

yang dapat diberikan kepada guru Kristen adalah sebagai seorang guru, yaitu 

mengenali siapa dirinya, dia bukanlah pekerja saja tetapi pelayan yang dipanggil 

Allah, oleh karena itu guru harus mengetahui panggilannya, mengerjakan 

panggilannya, mengetahui apa saja tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

profesionalitas kerja, sehingga dapat memberikan teladan yang benar kepada 

siswa-siswanya.  

Kata kunci: Guru Kristen, Profesionalitas guru, guru teladan 
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ABSTRAK 

Pendidikan Kristen terdiri dari guru, siswa, dan juga pendukung lainnya yang 

berkaitan. Pendidikan Kristen berpusat pada Kristus. Guru memiliki peran yang 

penting. Guru Kristen harus mengetahui aspek apa saja yang patut dikuasainya 

dalam menjalankan pelayanannya sebagai guru. Guru Kristen adalah rekan kerja 

Allah yang menyampaikan kebenaran iman Kristen kepada siswa-siswanya. Guru 

Kristen harus menunjukkan keprofesionalannya sebagai pendidik dan rekan kerja 

guru di sekolah. Guru Kristen adalah panggilan Allah untuk mengerjakan amanat 

agung yang Allah berikan. Guru Kristen yang professional harus menjadi teladan 

yang patut dicontoh oleh siswa-siswanya, seperti Kristus yang dijadikan dan telah 

menjadi teladan murid-muridnya. Begitu juga guru Kristen yang menjadi teladan 

kepada siswanya, mencerminkan Kristus. Keteladanan yang guru Kristen miliki 

adalah bersumber dari Kristus sebagai teladan sejati. Tujuan makalah ini adalah 

untuk mengkaji bahwa profesionalitas guru dapat menjadi teladan bagi siswa 

dalam kelas. Metode penulisan adalah kajian literatur. Saran yang dapat diberikan 

kepada guru Kristen adalah sebagai seorang guru, yaitu mengenali siapa dirinya, 

dia bukanlah pekerja saja tetapi pelayan yang dipanggil Allah, oleh karena itu 

guru harus mengetahui panggilannya, mengerjakan panggilannya, mengetahui apa 

saja tugas dan tanggung jawabnya sebagai profesionalitas kerja, sehingga dapat 

memberikan teladan yang benar kepada siswa-siswanya.  

Kata kunci: Guru Kristen, Profesionalitas guru, guru teladan 

 

 

 
ABSTRACT 

Christian education consists of teachers, students, and also other related 

supporters. Christian Education is Christ-centered. Teachers have an important 

role. The Christian teacher must know what aspects he should master in carrying 

out his ministry as a teacher. Christian teachers are the co-workers of God who 

convey the truth of the Christian faith to their students. Christian teachers must 

demonstrate their professionalism as educators and co-workers of God in schools. 

The Christian teacher is God's call to work out the great commission God gives. A 

professional Christian teacher should be an exemplary example of his students, 

like Christ who was made and has been an example of his disciples. So do 

Christian teachers who set an example to their students, reflecting Christ. The 

example that Christian teachers have is derived from Christ as a true example. The 

purpose of this paper is to examine that teacher professionalism can be an 

example for students in the classroom. The method of this writing is a review of 

literature. The advice that can be given to a Christian teacher is as a teacher, 

which is to recognize who she/he is, she/he is not a worker alone, but a servant 
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called by God, therefore the teacher must know his calling, work on her/his 

calling, know what her/his duties and responsibilities as a work professionalism 

are, so as to set the right example to her/his students.  

Keywords: Christian teacher, Teacher professionalism, Exemplary Teacher   
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LATAR BELAKANG 

Profesionalitas adalah nama untuk kualitas sikap anggota profesi terhadap 

profesinya dan derajat pengetahuan serta keahlian yang dimiliki untuk dapat 

melakukan tugas dan tanggung jawabnya, selain itu profesionalitas bukan hanya 

dituntut untuk profesi tertentu, tetapi hampir pada setiap pekerjaan (Mudlofir, 

2012). Sejalan dengan Mudlofir, Muhson (Muhson, 2004) mengatakan bahwa 

profesionalitas merupakan pengajaran bahwa pekerjaan harus dilakukan oleh 

orang professional, pastinya orang yang professional adalah orang yang memiliki 

profesi. Sama halnya dengan guru, guru juga dituntut untuk professional dalam 

bekerja.  

Guru adalah pendidik professional yang memiliki tugas untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik, guru yang professional dapat dilihat dari pelaksanaan tugasnya yang 

bertanggung jawab, dan guru professional dapat dilihat dari pelaksanaan tugasnya 

yang bertanggung jawab sosial, intelektual moral, dan spiritual (Hamid, 2017). 

Guru yang professional adalah jika memiliki keahlian, kemahiran, atau kecakapan 

yang memenuhi standar yang telah ditentukan serta memerlukan pendidikan 

profesi (Dudung, 2018). Karakteristik guru yang professional secara umum adalah 

memiliki komitmen dalam proses belajarnya dan juga kepada siswa, menguasai 

secara mendalam bahan belajar atau mata pelajaran serta cara pembelajarannya, 

memantau hasil belajar siswa melalui berbagai cara dengan penuh tanggung 

jawab, mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari 

pengalamannya (Safitri, 2019). Guru yang professional secara umum adalah guru 

yang dapat menjalankan tugasnya sebagai guru dengan menguasai bahan pelajaran 
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yang akan diajarkan dan memenuhi standar pendidik yang telah ditetapkan oleh 

Negara.  

Pendidikan Kristen dan juga pendidikan pada umumnya menuntut guru 

yang profesionalitas, namun ada perbedaan antara guru umumnya dengan guru 

Kristen. Secara professional, guru Kristen harus memiliki keteladanan atau 

menguasai setiap pekerjaannya, memiliki layanan khas atau manfaat yang nyata, 

diakui oleh kalangan masyarakat dan pemerintah, dan secara akademik dan 

keterampilan tekhnik mengajar, kemudian yang menjadi hal penting adalah secara 

rohani, dan berpegang pada kebenaran Alkitab sebagai sumber utama 

pengajarannya dan mengajarkan iman Kristen (GP, 2012). Profesionalitas seorang 

guru Kristen bukan hanya menguasai materi pembelajaran, tekhnik mengajar 

dalam kelas, cara bersosialisasi dengan rekan guru lainnya, dan juga orang tua 

siswanya saja, tetapi yang terpenting adalah apa yang mereka ajarkan bersumber 

dari kebenaran Firman Allah yaitu Alkitab. 

Peran guru Kristen sangat penting bagi siswanya, salah satu peran guru 

adalah menjadi teladan bagi siswa-siswanya. Keteladanan seorang guru dapat 

dilihat dari tindakan dan berani bertanggung jawab terhadap perbuatannya, 

sehingga melalui dorongan ini guru memberikan teladan (Padang & Weisman, 

2019). Guru Kristen dituntut untuk dapat menjadi teladan bagi siswa-siswanya. 

Sebelum itu, guru Kristen terlebih dahulu harus dapat melihat kepada Kristus 

sebagai teladan yang sejati, sehingga mencerminkan keteladanan Kristus dala, 

pengajarannya, bukan hanya sekedar mengajar dan mentransferkan materi, tetapi 

juga bertanggung jawab atas diri peserta didik (Tampenawas, Ngala, & Taulana, 

2020). Hal ini memberi kesimpulan kepada kita bahwa seorang guru Kristen yang 
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professional pasti dapat memberikan keteladanan kepada siswanya, karena guru 

Kristen yang professional pasti mengajar berdasarkan Firman Allah dan menjadi 

teladan yang mencerminkan keteladana Yesus Kristus. 

Fakta yang terjadi hingga sekarang adalah menunjukkan masih banyak 

pendidik pada saat sekarang yang masih belum professional dalam mengajar, 

meskipun sudah banyak pelatihan yang dilakukan tetapi tetap saja masih ada yang 

belum mengajar dengan professional yang maksimal yang juga dipengaruhi oleh 

beberapa hal yang mendukung (Yunus, 2016). Berdasarkan permasalahan 

kurangnya profesionalitas guru dalam kelas maka solusi masalah yang dapat 

diberikan adalah pelatihan kepada guru-guru mengenai profesionalitas guru, agar 

guru dapat mengerti apa tugas dan panggilannya sebagai rekan kerja Allah. 

Rumusan masalah dari makalah ini adalah bagaiman aprofesionalitas seorang guru 

Kristen sebagai teladan bagi siswanya dalam kelas? Metode yang digunakan 

adalah kajian literatur berdasarkan sumber-sumber yang benar.  

GURU KRISTEN 

Pendidikan terdiri dari pendidik, peserta didik, dan juga aspek-apek 

lainnya yang ikut mempengaruhi. Salah satu yang mengambil peran penting 

dalam pendidikan adalah guru sebagai pendidik, sehingga hasil pembelajaran 

yang di dapatkan oleh siswa-siswanya ditentukan oleh kualitas seorang guru 

dalam mengajar. Guru Kristen di dalam kelas adalah pemegang otoritas tertinggi, 

sebagai teladan dalam kehidupan orang Kristen dalam mendidik, membina, dan 

membimbing anak untuk menjadi murid Kristus (Spiritualitas Guru Pendidikan 

Agama Kristen dalam Teori Perkembangan Kepercayaan Fowler dan Teori 
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Perkembangan Moral Kohlberg: Penafsiran Perspektif Al-Kitab, 2018). Guru 

sebagai rekan kerja orangtua dalam mendidik anak mereka, guru memiliki 

tanggung jawab atas kepercayaan yang telah orangtua berikan kepadanya. Guru 

Kristen adalah guru yang memiliki semangat Kristus dalam membawa siswa-

siswanya ke dalam harmoni dengan Tuhan sebagai agen rekonsiliasi (Knight, 

2009). Guru pendidikan agama Kristen dapat memanfaatkan berbagai sumber 

buku, peralatan, pernyataan, objek dan sebagainya untuk membantu siswanya 

bertumbuh dalam pengetahuan iman Kristen dan pengalaman percaya secara 

pribadi (Boehlke, 1991). Guru Kristen memiliki aspek spiritualitas, spiritualitas 

guru Kristen adalah mengalami buah-buah iman, memiliki iman dan kepercayaan 

kepada Tuhan Yesus, dalam kehidupan sehari-hari mengintegrasikan imannya, 

mengupayakan pertumbuhan rohani, bertindak dan melayani (Trisyanto, 2017). 

Sejalan dengan itu, Evi (Simatupang, 2020) mengatakan bahwa guru Kristen 

harus memiliki kompetensi spiritual, memiliki relasi pribadi yang baik dengan 

Tuhan Yesus yang selalu menempatkan  dirinya sebagai hamba yang memiliki 

kerendahan hati dan ia mampu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

karena kekuatan dari pada Tuhan. 

Guru Kristen adalah panggilan Allah, Allah memanggil guru Kristen 

dengan pola dan waktu yang berbeda-beda sesuai dengan pengalaman pribadi 

dengan Allah (Ariawan, 2020). Guru Kristen memiliki beberapa peran, yaitu 

menafsirkan iman Kristen. Ia menguraikan dan menerangkan kepercayaan 

Kristen. Peran selanjutnya yaitu sebagai gembala yang bertanggung jawab atas 

hidup rohani peserta didik, membina dan memajukan rohani siswanya. Peran 

berikutnya yaitu sebagai pedoman dan pe mimpin, dan juga berperan sebagai 
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penginjil yang bertanggung jawab atas penyerahan diri setiap pelayanannya 

kepada Yesus (Ermindyawati, 2019). Medukung pernyataan Ermindyawati, Evi 

(Simatupang, Pengaruh Kompetensi Spiritual Guru Pendidikan Agama Kristen 

Terhadap Pertumbuhan Iman Siswa, 2020) juga mengatakan hal yang sama bahwa 

peran guru adalah sebagai penafsir iman Kristen, gembala, pemimpin dan 

penginjil bagi siswa dan orang lain, serta bertanggung jawab juga hidup rohani 

mereka agar mereka bersungguh sungguh menjadi pengikut Kristus. Sebagai 

rekan kerja Allah untuk membawa siswa-siswanya mengenal Allah dan memiliki 

pertumbuhan rohani, maka seorang guru Kristen harus sudah terlebih dahulu. 

Aspek rohani yang dimaksud adalah seorang guru Kristen haruslah orang yang 

sudah diselamatkan atau dilahirbarukan dan mengenal Tuhan Yesus secara 

pribadi, sehingga dapat mengenalkan-Nya juga kepada siswanya (Darmawan, 

2015). Sejalan dengan itu, Nainggolan (Nainggolan, 2008) mengatakan bahwa 

seorang guru Kristen sudah seharusnya memiliki iman percaya kepada Yesus 

Kristus sebagai Tuhan dan juruselamatnya, yang akan membantu dia lebih mudah 

untuk mengajar dan menjalankan tugasnya sebagai guru. Sebagai guru Kristen 

juga harus mempunyai profesionalitas dalam mengajar dan dapat dijadikan 

sebagai teladan yang mencerminkan Yesus Kristus dalam kehidupannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengenai guru Kristen, dapat 

diketahui bahwa guru Kristen ialah panggilan Allah yang diberikan kepada orang-

orang tertentu, sehingga harus dijalankan dengan sepenuh hati sebagai sebuah 

pelayanan kepada Allah dan sebagai rekan kerja Allah yang baik. 

Berdasarkan penjelasan mengenai guru Kristen di atas dapat disimpulkan 

bahwa guru Kristen bukanlah sekedar menjalankan tugas sebagai guru untuk 
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memberikan materi pelajaran saja kepada siswa, melainkan mengajarkan 

kebenaran Firman Tuhan sebagai sumber kebenaran dan menjalankan tugas 

sebagai guru bukan semata untuk memenuhi kebutuhan finansial saja tetapi 

sebagai sebuah panggilan Allah menjadi rekan kerja Allah memberitakan Firman-

Nya. 

PROFESIONAL GURU KRISTEN 

 Profesionalitas secara etimologi dari kata profession yang berarti 

pekerjaan yang berasal dari kata profesi, ada pun professional adalah orang yang 

ahli atau tenaga ahli, sedangkan profesionalitas adalah suatu sebutan terhadap 

kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap profesinya serta derajat 

pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat melakukan tugas-

tugasnya (Mudlofir, 2012). Profesionalitas dapat tampak dari sikap tekun dalam 

bidang yang dikuasai dan terus memberikan inovasi, profesionalitas sendiri 

berkaitan dengan empat hal penting, yaitu keahlian yang dimiliki, bekerja sesuai 

dengan keahliannya, ketekunan dalam menjalani profesinya, dan ma uterus 

menerus berinovasi (Pujiono, 2021). UU RI Pasal 1 ayat (1) No. 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen adalah seorang pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Sejalan dengan itu ada juga yang mengatakan bahwa guru 

yang professional akan tercermin dari penampilan, pelaksanaan-pelaksanaan 

tugas-tugas yang ditandai dengan kahlian baik itu materi dan juga metode. Sosok 

professional guru ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan 
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seluruh pengabdiannya professional hendaknya mampu memikul dab 

melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, 

masyarakat, dan bangsa negaranya (Hamid, 2017).  

 Guru yang profesionalitas wajib memiliki dasar ilmu yang kuat, 

penguasaan kiat-kiat profesi berdasarkan riset dan praksis pendidikan yaitu ilmu 

pendidikan sebagai ilmu praksis bukan hanya merupakan konsep-konsep belaka, 

pengembangan kemampuan professional berkesinambungan, profesi guru 

merupakan profesi yang berkembang terus menerus dan berkesinambungan antara 

LPTK dan praktek pendidikan (Wijaya, 2018). Guru yang professional 

menggunakan metode atau cara yang bervariasi dalam menyampaikan materi ajar 

kepada siswa-siswa di sekolah, selain itu guru yang berprofeional akan disiplin 

terhadap waktu dan tidak akan berkelakuan yang menyimpang dari profesinya 

sebagai guru dan dengan mematuhi kode etik guru (Salirawati, 2018). Guru yang 

professional adalah sebuah keharusan, menjadi professional adalah meramu 

kualitas dengan integritas, selain itu profesi guru juga sangat lekat dengan peran 

yang psikologis, humanis bahkan identik dengan citra kemanusiaan (Noor, 2019). 

Seorang guru Kristen yang professional adalah mereka yang tentunya secara 

akademik menguasai apa yang mereka ajarkan dan juga tekhnik mengajar di 

dalam kelas. Guru juga bertanggung jawab untuk membawa anak didik mereka 

memiliki karakter yang menyerupai Kristus (Anjaya, Arifianto, & Fernando, 

2021). Sejalan dengan itu, guru Kristen yang profesionalitas adalah guru yang 

mampu mengajar orang percaya dengan baik, mengajarkan Firman Allah, 

menyampaikan ajaran Kristus dan menolak ajaran yang bertentangan (Sagala, 

Friskila, Susanty, & Kristina, 2020).  
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Penjelasan mengenai professionalitas guru dari beberapa ahli dapat 

disimpulkan bahwa guru Kristen yang professional bukan hanya guru yang 

bekerja untuk mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhanya, guru yang 

professional bukan hanya bertanggung jawab untuk mentransfer materi 

pengetahuan yang ia punya kepada siswa-siswanya. Menjadi seoarang guru yang 

professional adalah guru yang dapat bertanggung jawab akan apa yang telah ia 

ajaran, selain itu bukan hanya mengenai materi pembelajaran tetapi juga 

perkembangan karakter siswa-siswanya dan juga relasinya dengan orang tua dan 

masyarakat.  

KETELADANAN GURU KRISTEN 

 Manusia adalah ciptaan Allah yang paling mulia, manusia diciptakan 

segambar dan serupa dengan Allah seperti yang dituliskan dalam Kejadian 1:26. 

Kejatuhan manusia ke dalam dosa mengakibatkan gambar dan rupa Allah menjadi 

rusak, yang mengakibatkan Yesus Kristus harus mati di kayu salib sebagai 

penebus dosa manusia. Kejatuhan manusia ke dalam dosa mengakibatkan manusia 

dapat melakukan apa yang salah dan juga apa yang benar di mata Allah. Guru dan 

siswa juga memiliki natur yang sama yaitu gambar dan rupa Allah yang telah 

jatuh ke dalam dosa. Dalam hal ini, tentunya guru dan juga siswa dapat 

melakukan kesalahan-kesalahan, terlebih seorang siswa yang terkadang juga tidak 

bisa mengontrol tindakan yang mereka lakukan, sehingga siswa membutuhkan 

karakter yang dapat diteladani dan dicontoh dengan baik dalam kehidupan 

mereka. Sebagai seorang guru Kristen juga adalah manusia berdosa, guru juga 

memiliki unsur keteladanan dalam dirinya. Sebagai seorang guru, dia harus sadar 
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bahwa dia dijadikan teladan oleh siswa-siswanya dalam perkataan dan juga 

tindakannya. Keteladanan guru Kristen harusnya murni dan dapat memancarkan 

nilai transformasi, keteladanan hidup dapat berdampak luas dan mempengaruhi 

karakter serta hidup orang lain sekalipun tidak didemonstrasikan, teladan yang 

dihidupi oleh guru memberi nilai yang sanggup mengubahkan orang lain, teladan 

yang dijadikan sumber oleh guru Kristen adalah Yesus Kristus, sebagai seorang 

guru Yesus Kristus menunjukkan kepribadian yang benar sebagaimana layaknya 

seorang guru (Giawa, 2013).  

 Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode influentif yang paling 

meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak dalam 

moral, spiritual, dan sosial, dalam hal ini pendidik adalah contoh terbaik dalam 

pandangan anak, karena segala tanduknya, sopan santunnya, cara berpakaiannya, 

dan tutur katanya akan selalu diperhatikan (wardhani & Wahono, 2017 ). Sebuah 

keharusan guru menjadi seorang teladan, guru yang teladan adalah sebuah cermin 

bahwa guru tersebut disiplin, professional, dan tanggung jawab akan hak dan 

wewenangnya, dan guru yang teladan itu adalah menjadi obor percontohan 

ditengah-tengah segala aktivitas yang ada di lingkungan sekolah, entah itu sebagai 

teladan kepada siswa, karyawan, atau pun sesama guru (Mumtaz, 2020). 

Keteladanan guru adalah hal-hal yang baik dari guru, teladan berarti dapat ditiru 

dan dicontoh oleh peserta didik, baik itu dalam perbuatan, ucapan, dan tingkah 

lakunya, biasanya yang diteladani dari guru adalah sikap jujurnya, kecerdasannya, 

kedisiplinannya, akhlak mulia, dan keteguhan memegang prinsip, sehingga dapat 

menyiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan sikap sosial peserta didik 

dari pemberian contoh yang diberikan guru (Lukitoyo, 2021). 
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 Guru yang teladan harus menjadi penggerak dalam berbagai kegiatan 

khususnya dalam bidang pendidikan untuk memajukan dan meningkatkan mutu 

pendidikan, kepribadian yang baik dari seorang guru akan menjadi seseorang yang 

dapat ditiru, semua perkataannya dapat diterima dan semua perbuatannya dapat 

ditiru atau menjadi teladan bagi peserta didiknya (Munirah, 2020). Keteladanan 

guru adalah tindakan penanaman akhlak yang dilakukan oleh seseorang yang 

memiliki profesi dengan menghargai ucapan, sikap dan perilaku sehingga dapat 

ditiru orang lain yang dilakukan oleh pengajar kepada peserta didik (Karso, 2019). 

Teladan seorang guru Kristen merupakan perisai yang sangat ampuh dalam 

membentuk karakter peserta didik dan yang tidak dapat digantikan oleh apa pun 

juga, keteladanan guru tidak Kristen tidak hanya dalam hal materi pembelajaran 

saja, tetapi juga teladan dalam hal rohani, karena guru adalah bapak rohani bagi 

peserta didiknya (Kewas, 2020). Sebagai guru Kristen yang teladan, guru Kristen 

bertanggung jawab untuk membentuk dan menciptakan generasi yang berkahlak 

mulia, bertanggung jawab dan memiliki karakter seperti Kristus. Keteladanan dari 

seorang guru Kristen juga adalah hasil dari cerminan keteladanan yang diberikan 

Tuhan Yesus Kristus kepada murid-muridnya, disini guru Kristen menunjukkan 

bahwa keteladanannya adalah berasal dari Kristus, sehingga juga memberikan 

teladan kepada siswa-siswanya menuju pengenalan dan kedewasaan di dalam 

Kristus (Trifosa, Arifianto, & Hendrilia, 2021). 

 Berdasarkan pemaparan ahli di atas mengenai keteladanan guru Kristen, 

dapat disimpulkan bahwa seorang guru Kristen memiliki unsur keteladanan dalam 

dirinya yang dilihat dan dijadikan panutan oleh siswa-siswanya, sehingga dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru Kristen, guru 
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Kristen harus sadar akan posisinya sebagai orang yang diteladani siswa-siswanya 

dan juga harus memperkenalkan Kristus dalam keteladanannya sebagai guru yang 

merupakan teladan yang sesungguhnya. 

 

PEMBAHASAN 

 Filsafat Kristen memiliki peran membawa manusia memahami 

pemikirannya terkait system konseptualnya dalam melihat iman dalam konteks 

utama, filsafat Kristen juga dapat menjadi motivasi manusia untuk mengubah 

system konseptualnya, dimana orang Kristen tidak lagi sekedar percaya tanpa 

dasar, tetapi memiliki dasar dan alasan percaya (Simanjuntak, 2019). Hakikat 

pendidikan agama Kristen adalah suatu usaha untuk membentuk dan membimbing 

peserta didik tumbuh dan berkembang mencapai kepribadian yang utuh 

mencerminkan manusia sebagai gambar dan rupa Allah yang memiliki kasih dan 

ketaatan kepada Tuhan, kecerdasan, keterampilan, budi pekerti luhur, kesadaran 

untuk memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, bertanggung jawab dalam 

pembangunan masyarakat, bangsa, dan Negara (Intarti, 2016). Pendidikan Kristen 

memiliki dasar Alkitab dan dasar teologis, pendidikan Kristen adalah unik, karena 

dasar, sifat, fokus, dan dinamikanya. Pendidikan Kristen terbuka terhadap 

berbagai kegiatan dan kajian sedemikian rupa, sehingga pelaku pendidikan itu 

sendiri mengenal dan mempermuliakan Allah (Sidjabat, 2021). Pendidikan 

Kristen seharusnya mengajar denganjati diri mereka, bukan hanya berdasarkan 

pengetahuan mereka saja, pendidik Kristen harus menyadari pentingnya 

mengembangkan karakter Kristus sejak awal kariernya sebagai pendidik 

(Wahyuni, 2014). Menjadi seorang guru adalah panggilan Ilahi, panggilan Ilahi ini 
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adalah kehendak Allah bagi kehidupan pribadi setiap orang. guru yang melayani 

adalah guru yang melakukan pengajaran kepada siswa-siswanya, menghayati 

panggilan guru pada hakikatnya berarti menyerahkan hati dan seluruh dirinya 

dengan penuh cinta kepada siswa-siswanya yang dikasihi. Hal ini didasarkan 

kepada panggilan Ilahi, panggilan khusus Tuhan kepada orang-orang yang 

memiliki kemampuan untuk generasi muda yang menjadi harapn bangsa dan takut 

akan Tuhan.  

 Pendidik Kristen adalah orang yang mengajar berdasarkan kebenaran 

Firman Allah, pendidik Kristen bukan hanya berpokus pada usaha untuk membuat 

siswa-siswa dalam kelas mengerti akan pembelajaran yang diajarkan, tetapi juga 

bertanggung jawab atas pertumbuhan karakter dan juga spiritual mereka, dalam 

sistem pendidikan formal, guru adalah profeional pendidik yang paling 

berpengaruh dalam hal pengaruhnya terhadap generasi muda yang tengah 

bertumbuh dewasa. Peran guru dalam kelas sangat penting, dimana guru mengajar 

lebih dari menolong mereka mempersiapkan diri untuk dunia kerja, tetapi guru 

Kristen berfungsi untuk merelasikan diri pada sang Guru Utama sedemikian rupa 

sehingga ia menjadi agen Tuhan dalam rencana penebusan (Knight, 2009). 

Pendidik Kristen memiliki beberapa peran, namun yang dibahas adalah perannya 

sebagai teladan. Berperan sebagai teladan yang mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan Kristen yang holistic terutama terbentuknya karakter yang semakin 

serupa dengan Kristus dan pendidik Kristen bertanggung jawab untuk mengajar 

dan memberikan teladan sesuai dengan prinsip iman Kristen (Telaumbanua, 

2018).  
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 Pendidikan Kristen diharapkan memiliki profesionalitas dan juga 

keteladanan, dimana guru Kristen adalah rekan sekerja Allah yang memberikan 

pengajaran dan keteladanan (Tafona'o, 2019). Karena guru Kristen adalah 

pendidik professional yang bertanggung jawab untuk mendidik, menuntun, dan 

mengevaluasi siswa (Pianda, 2018). Disamping itu, Ismail (Ismail, 2000) juga 

mengatakan bahwa seorang guru Kristen semakin menemukan kebenaran yang 

sesungguhnya, dan kebenaran yang dinyatakan Allah kepada setiap orang percaya 

menyangkut segi kognitif (intelek-pengetahuan), segi moral, etis, serta spiritual. 

Selain itu kebenaran yang harus dikejar oleh guru Kristen adalah kebenaran 

realistis, yaitu yang nyata dalam kehidupan. Guru pendidik agama Kristen mampu 

mengajar sesuai kebenaran Firman Allahdan apa yang hendak diajarkan bukan 

hanya sekedar pengetahuan seorang guru tetapi perlu tindakan dan memberikan 

keteladanan. Isu pendidikan yang terjadi saat ini adalah ada beberapa guru Kristen 

yang sudah kehilangan jati diri mereka dan mengajar bukan dengan 

keprofesionalitasannya lagi sebagai guru Kristen, sehingga penting untuk 

mengerti guru Kristen yang professional dan juga peran guru Kristen sebagai 

teladan. 

 Profesionalitas dalam setiap pekerjaan adalah satu hal yang memang 

dituntut untuk memaksimalkan pekerja untuk memberikan yang terbaik, setiap 

pekerjaan meminta pekerjanya bekerja dengan seprofesional mungkin untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Fakta yang terjadi pada saat sekarang ini 

adalah banyak pekerja yang melakukan pekerjaannya tidak professional, tetapi 

banyak yang bekerja dengan asal-asalan atau dengan kata lain hanya agar 

pekerjaan itu selesai. Menjadi seorang guru adalah tanggung jawab yang besar, 
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dimana seorang guru bertanggung jawab akan siswa-siswa yang ia ajar bukan 

hanya sekedar dalam pengetahuan saja tetapi juga meliputi aspek moral dan 

spiritual mereka. Profesionalitas seorang guru dapat kita lihat dari cara dia 

memandang siswa-siswinya, caranya mengajar, dan hasil dari siswa-siswinya. 

Sejalan dengan itu, ada juga yang mengatakan bahwa keprofesionalan seorang 

guru dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan 

diciptakannya beberapa inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan 

untuk membantu siswa-siswinya lebih mudah untuk memahami materi 

pembelajaran (Isrokatun, Yulianti, & Nurfitriyana, 2022).  

 Penjelasan ini membantu kita memahami bahwa menjadi seorang guru 

bukan hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan kita karena mendapatkan gaji, 

melainkan juga sebuah pelayanan yang dilakukan untuk peserta didik kita. 

Kesadaran seorang guru akan profesinya sangat penting, hal ini dikarenakan 

bahwa ketika seorang guru mengetahui posisinya maka dia juga mengetahui 

segala hak dan kewajibannya, dengan demikian dia dapat bekerja dengan 

maksimal agar menghasilkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Guru yang professional tentu akan siap terhadap tantangan dan 

perubahan pada dunia pendidikan, sehingga guru perlu memahami kompetensi-

kompetensi apa saja yang menunjang keprofesionalannya, salah satunya adalah 

kompetensi kepribadian yang didalamnya memuat kepribadian teladan (Pratikno, 

2019).  

 Guru professional dalam perspektif Firman Tuhan yang diharusan adalah 

mengajarkan ajaran yang baik dan sehat kepada setiap peserta didik. Baik di  

waktu pengajaran, juga pembimbingan, dan proses dalam belajar lainnya yang 
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berpedoman pada ajaran kristeen yang salah satu contohnya yaitu dalam 2 

Timotius 1:13 yang berkata “Peganglah segala sesuatu yang telah engkau dengar 

dari padaku sebagai contoh ajaran yang sehat dan lakukanlah itu dalam iman dan 

kasih dalam Kristus Yesus”yang memiliki hubungan sangat erat dengan kondisi 

banyak sekolah dan kondisi gereja Tuhan pada saat sekarang ini. Dimana seorang 

guru Kristen diharuskan atau diwajibkan untuk berpegang teguh pada Firman 

Tuhan sebagai dasar dan sebagai penuntun dalam hidup, yaitu dengan melakukan 

setiap Firman Tuhan dalam kehidupan sehari-hari, dengan hidup penuh kasih, dan 

juga percaya dalam iman yang teguh di dalam Tuhan Yesus Kristus (Pratikno, 

2019). Sejalan dengan itu, Haan dan Arifianto (Haan & Arifianto, 2022) juga 

mengatakan hal yang sama bahwa Guru yang professional dalam perspektif 

Kristen adalah diharuskan untuk mengajarkan ajaran yang baik dan sehat kepada 

peserta didik, baik di waktu pengajaran, juga pembimbingan, dan proses dalam 

belajar lainnya yang berpedoman pada ajaran Kristen dan guru yang professional 

adalah pelayan Tuhan, sehingga akan terus mau untuk belajar terus dalam menjadi 

teladan Tuhan kita Yesus Kristus dalam menjadi Guru Agung dan selalu 

memperhatikan semua umat serta menunjukkan jalan yang benar kepada mereka. 

Berdasarkan pendapat dan juga penjelasan di atas dapat disimpulkan mengenai 

guru yang professional berdasarkan Kekeristenan adalah guru yang mengajar 

dengan mengenalkan Kristus kepada setiap siswanya sebagai juruselamat dan 

pengajarannya yang berlandaskan Alkitab sebagai Firman Allah yang tertulis. Isu 

pendidikan lainnya adalah mengenai keteladanan, dimana peran seorang guru 

adalah juga sebagai teladan. Namun sayangnya, pemahaman mengenai 
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keteladanan pun sudah tidak lagi pada porsinya, sehingga perlu klarifikasi 

mengenai keteladan seorang guru Kristen yang sebenarnya. 

 Salah satu peran guru Kristen di dalam kelas adalah menjadi teladan bagi 

siswa-siswanya, keteladanan dilihat dari sikap atau tindakan guru dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Teladan berarti sikap yang patut 

dicontoh, yang berarti sikap-sikap dan tindakannya menghasilkan sesuatu yang 

baik, baik untuk dirinya sendiri dan juga kepada orang lain. Keteladanan seorang 

guru dapat dicontoh oleh siswa-siswanya di dalam kelas melalui 

profesionalitasnya sebagai seorang guru. Guru yang teladan pastinya guru yang 

memiliki profesionalitas yang baik dalam perkataan dan juga perbuatannya. 

Keteladanan adalah satu hal yang patut dicontoh dari seseorang yang bersifat baik, 

baik itu dalam ucapannya, perbuatan atau tingkah lakunya yang memberikan 

dampak positif kepada orang-orang atau lingkungan sekitarnya. Seorang guru 

adalah sosok yang sering dijadikan panutan dalam sekolah, dimana siswa-siswa 

disekolah biasanya menjadikan gurunya sebagai role model dalam hidupnya dan 

bahkan menjadikan gurunya sebagai acuan dalam mengerjakan sesuatu. Rusdiana 

dan Heryati (Rusdiana & Heryati, 2015) mengatakan bahwa guru yang ideal 

adalah guru yang bisa dijadikan panutan oleh siswa-siswanya dan selalu 

memberikan keteladanan. Tentunya, ketika berbicara mengenai keteladanan 

adalah hal yang diteladani sudah pasti adalah hal yang baik, seorang guru tidak 

akan mungkin dijadikan teladan jika dia berperilaku yang buruk, sehingga seorang 

guru harus memperhatikan tingkah lakunya dalam mengerjakan sesuatu karena 

sangat berpengaruh kepada orang-orang disekitarnya. Keteladanan adalah perilaku 

dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh 
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terhadap tindakan-tindakan yang baik, tindakan-tindakan yang baik ini diharapkan 

menjadi teladan bagi siswa untuk mencontohnya, jika guru menghendaki siswa 

berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter, maka guru 

adalah yang pertama memberikan contohnya (Wibowo, 2017).  

Guru berdasarkan pandangan Kristen merupakan pribadi yang dipanggil 

Allah untuk menuntun siswa pada pengenalan akan Kristus, guru Kristen sebagai 

seorang teladan berarti harus menunjukkan karakter yang serupa dengan Kristus 

dan memberikan pengajaran yang bersumber pada kebenaran Alkitab (Prijanto, 

2021), seperti yang tertulis dalam Kolose 1:15 yang mengarah kepada Kristus. 

Kepemimpinan guru agama Kristen harus memiliki sumbangsih untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dalam konteks sekolah dan 

pendidikan nasional, dan juga terlebih membawa peserta didik ada dalam koridor 

agama atau spiritual (Trifosa, Arifianto, & Hendrilia, 2021). Berdasarkan 

pemaparan mengenai keteladanan yang sudah dijelaskan beberapa ahli dan 

penjelasannya, dapat diketahui bahwa menjadi seorang teladan adalah kewajiban 

kepada guru, guru harus secara sadar bahwa dia dijadikan teladan di dalam kelas 

dan juga di luar kelas oleh siswa-siswanya. Keteladanan yang dimili oleh guru 

Kristen pun bukanlah berasal dari dirinya sendiri, melainkan keteladanan yang 

dicerminkan dari keteladanan yang sejati, yaitu keteladanan Yesus Kristus, karena 

guru Kristen sejati adalah guru Kristen yang memiliki iman percaya kepada 

Kristus Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat. Kemudian, isu pendidikan yang 

akan dibahas selanjutnya untuk mencapi tujuan penulisan makalah ini adalah 

mengenai profesionalitas seorang guru agama Kristen yang menjadi teladan bagi 

siswa-siswanya di dalam kelas. Pengertian dari profesionalitas secara 
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Kekeristenan dan juga keteladanan secara Kekristenan sudah di bahas dalam 

paragraph sebelumnya dalam bagian pembahasan ini.  

Profesionalitas adalah bagian dari keteladanan, sikap profesionalitas 

seorang guru Kristen sikap yang patut untuk dicontoh oleh siswa-siswanya. 

Dengan keprofesionalitasan seorang guru Kristen dalam mengajar, dan juga 

tindakan-tindakan yang dilakukannya di dalam kelas, pastinya hal itu menjadi 

perhatian dari siswa-siswanya sehingga mereka menjadikan profesionalitas guru 

Kristen sebagai panutan mereka yang menuntun mereka juga bersikap 

profesionalitas sebagai siswa di dalam kelas. Meskipun keprofesionalitasan 

seorang guru Kristen memiliki berbagai bentuk tindakan, tetapi dapat dimulai dari 

tindakan-tindakan yang kecil. Contoh sikap professional guru Kristen adalah 

datang tepat waktu ke dalam kelas, mengajarkan materi pembelajaran dengan 

benar, memberitakan Kristus melalui pengajarannya, menghargai siswa-siswanya 

sebagai gambar dan rupa Allah, dan tindakan lainnya yang menunjukkan 

keprofesionalitasan guru Kristen. Dengan tindakan profesionalitas yang dilakukan 

oleh guru Kristen di dalam kelas tersebut, siswa-siswanya dapat meneladani 

tindakan profesionalitas gurunya. Untuk hal itu, maka guru harus bersungguh-

sungguh untuk memiliki sikap yang professional dalam mengajar dan sebagai 

guru Kristen, Karena seperti yang dikehetahui bahwa menjadi guru Kristen 

bukanlah tanggung jawab yang kecil seperti yang tertulis dalam Yakobus 3:1 yang 

mengatakan bahwa “Saudara-saudaraku, janganlah banyak orang di antara kamu 

mau menjadi guru; sebab kita tahu, bahwa sebagai guru kita akan dihakimi 

menurut ukuran yang lebih berat” sehingga kerjakanlah panggilan sungguh-

sungguh. 



 

21 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Pendidikan Kristen adalah pendidikan yang mengajarkan kebenaran pada 

siswa-siswanya yang berpusat kepada Kristus, pembelajaran yang dilakukan 

berlandaskan kepada Alkitab, kebenaran Firman Tuhan yang membawa siswa-

siswanya semakin mengenal dan menyerupai Kristus. Dalam pendidikan, yang 

mengambil peran penting adalah guru. Guru Kristen bertanggung jawab untuk 

mendidik dan mengajar siswanya baik dalam segi pengetahuan dan juga 

pertumbuhan rohani mereka. Guru Kristen yang professional, guru pastinya 

melakukan setiap tugas dan tanggung jawabnya dengan benar, karena sebagai 

guru segala perkataan dan juga perilakunya diperhatikan oleh banyak orang 

terlebih dari siswa-siswanya, sehingga seorang guru harus menjalankan 

profesionalitasnya sepenuhnya dan juga sadar bahwa dia dijadikan teladan oleh 

siswa-siswanya baik itu dalam kelas maupun di luar kelas. Sebagai teladan, 

tentunya guru Kristen harus melakukan yang terbaik, bukan berdasarkan 

pemikirannya sendiri tetapi berdasarkan keteladanan yang telah Yesus berikan 

sebagai guru Agung. seorang guru Kristen harus memberikan contoh teladan yang 

mencerminkan keteladanan Yesus Kristus untuk dicerminkan oleh setiap siswa-

siswanya dalam kehidupannya, agar tujuan pedidikan Kristen dapat tercapai untuk 

membawa setiap anak dapat mengenal dan menjadi murid Kristus dan tanggung 

jawab guru juga terjalankan sebagai agen rekonsiliasi yang membawa siswa-

siswanya semakin dekat kepada Kristus. Seperti yang dikatakan dalam Matius 

28:19-20 “Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah 

mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka 
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melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, 

Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.” Berdasarkan hal ini 

maka dapat disimpulkan bahwa sikap profeional seorang guru dapat menjadi 

teladan bagi siswa dalam kelas, melalui tindakan yang konsisten dan penuh kasih. 

Refleksi penulis sendiri yaitu sungguh-sungguh menjalani panggilan dengan baik 

dan mempersiapkan diri dengan benar sebagai calon pendidik Kristen. 

SARAN 

Menjadi seorang guru Kristen bukanlah hal yang mudah dan menjadi 

seorang guru Kristen bukanlah sekedar pekerjaan yang bertujuan untuk 

menghasilkan uang untuk menafkahi kebutuhan pribadi. Melainkan guru Kristen 

adalah panggilan Allah, sehingga menajdi seorang guru Kristen haruslah 

professional dan dapat memberikan teladan yang baik seperti Kristus memberikan 

teladan kepada murid-muridnya. Hal ini dapat dilakukan dimulai dari mengenali 

siapa dirinya sendiri sebagai seorang guru, peka akan panggilan yang sudah 

dijalankan dan mengetahui tugas dan tanggung jawab sebagai guru Kristen bukan 

hanya mentranfer materi tetapi juga menolong siswa-siswanya untuk mengenal 

dan bertumbuh dalam hal spiritual kepada Allah. Saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai calon pendidik Kristen sebaiknya mengikuti pelatihan khusus 

mengenai guru yang professional agar nanti ketika mengajar guru sudah tahu 

untuk menjalankan panggilannya sebagai guru Kristen.  
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